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Sectoral Last Change %

IDXBASIC.JK 1,139.61 0.83%

IDXCYCLIC.JK 790.36 0.36%

IDXENERGY.JK 1,983.04 0.34%

IDXFINANCE.JK 1,373.12 1.41%

IDXHEALTH.JK 1,545.67 -0.08% Source : TradingView, Research Erdikha

IDXNONCYC.JK 717.27 0.29%

IDXINDUST.JK 1,140.58 0.09%

IDXINFRA.JK 809.66 1.48%

IDXPROPERT.JK 665.43 0.86%

IDXTECHNO.JK 4,907.56 1.19%

IDXTRANS.JK 1,748.42 1.19%

Commodities Last Change %

Crude Oil May 23 $69.4 -0.81%

Brent Crude Oil Last Day Financ $75.4 -0.72%

Gold Apr 23 $1,996.6 0.04%

Copper May 23 $4.1 -0.50%

Indeks Close Change %

Dow Jones Industrial Average 32,105 0.23%

S&P 500 3,949 0.30%

NASDAQ Composite 11,787 1.01%

FTSE 100 7,500 -0.89%

DAX PERFORMANCE-INDEX 15,210 -0.04%

SSE Composite Index 3,287 0.64%

HANG SENG INDEX 20,050 0.00%

Nikkei 225 27,343 -0.28%

Tingkat / Date

GDP Growth Rate

GDP Annual Growth Rate

Unemployment Rate

Inflation Rate

Inflation Rate MoM

Interest Rate

Balance of Trade

Current Account

Current Account to GDP

Government Debt to GDP

Government Budget

Business Confidence

Manufacturing PMI

Stock Last Price TP 1 TP 2 Stop Loss Commentary

BMRI 10,500 10650 10800 10175 Cum Dividend

BBNI 9,225 9350 9500 8950 Bullish Breakaway

GOTO 110 111 113 106 Morning Star, entry level: 106-110

SMGR 6,250 6350 6450 6050 Oversold, entry level: 6075-6250

ICBP 9,700 9850 10000 9400 Consolidation, entry level: 9425-9700Speculative Buy

Speculative Buy

Speculative Buy

Hold

Hold

-2.38 percent of GDP 22/12

10.27 points 22/12

51.2 points 23/02

Recommendation
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Stock Recommendation

Selamat Menunaikan ibadah puasa 

Sentimen hasil FOMC akan mempengaruhi pergerakan IHSG Hari ini setelah 2 hari libur bursa.

IHSG pada perdagangan Selasa lalu ditutup melonjak 1,2% ke posisi 6.691,61. IHSG nyaris menyentuh kembali level psikologis

6.700. Nilai transaksi indeks pada perdagangan Selasa lalu mencapai sekitar Rp 8 triliun dengan melibatkan 20 miliaran saham

yang berpindah tangan sebanyak 1,2 juta kali. Sebanyak 332 saham terapresiasi, 202 saham terdepresiasi, dan 175 saham

lainnya stagnan. Investor asing pun mencatatkan aksi beli bersih (net buy) sebesar Rp 494,25 miliar di seluruh pasar pada

perdagangan Selasa lalu. Dikala IHSG libur, sementara di kawasan Asia-Pasifik, pada perdagangan Kamis kemarin (23/3/2023)

cenderung bervariasi. Untuk indeks Shanghai Composite China, Hang Seng Hong Kong, KOSPI Korea Selatan, SET Index

Thailand, dan TAIEX Taiwan ditutup menghijau.

Namun, kenaikan suku bunga The Fed ini terjadi di tengah krisis perbankan AS yang mengguncang dunia. Keputusan The Fed

tersebut menegaskan jika inflasi tetap menjadi pertimbangan utama The Fed. Inflasi AS sebenarnya sudah melandai ke 6%

(year-on-year/yoy) pada Februari 2023, dari 6,4% (yoy) pada Januari 2023. Namun, masih jauh di atas target The Fed di

kisaran 2%. Chairman The Fed, Jerome Powell mengatakan rapat Federal Open Market Committee (FOMC)

mempertimbangkan untuk menahan kenaikan suku bunga karena adanya krisis perbankan. Namun, rapat tetap memutuskan

kenaikan karena inflasi masih kencang dan pasar tenaga kerja masih panas. Dalam sepekan terakhir, AS tengah diguncang

krisis yang menimpa tiga bank mereka. Silicon Valley Bank (SVB), Signature Bank, dan Silvergate Bank.

Sebelumnya pada Rabu siang waktu AS atau Kamis dini hari waktu Indonesia, The Fed kembali menaikkan suku bunga acuan

sebesar 25 basis poin (bp) menjadi 4,75-5,0%. Meski tetap menaikkan suku bunga, tetapi kenaikan ini sudah sesuai dengan

prediksi pasar, berdasarkan alat CME FedWatch.

Bursa saham Wall Street ditutup kembali menghijau pada perdagangan Kamis kemarin, dalam sesi perdagangan yang

bergejolak karena pelaku pasar bertaruh bahwa bank sentral AS mungkin mendekati akhir dari siklus kenaikan suku bunga.

Indeks Dow Jones Industrial Average (DJIA) ditutup menguat 0,23% ke posisi 32.105,25, S&P 500 bertambah 0,3% ke 3.948,72, 

dan Nasdaq Composite melesat 1,01% menjadi 11.787,4. Saham teknologi mengungguli karena investor mengurangi

taruhannya terhadap kenaikan suku bunga bank sentral AS (Federal Reserve/The Fed) dan turunnya imbal hasil (yield) obligasi

pemerintah AS (US Treasury).

Saham raksasa teknologi seperti Microsoft, Nvidia dan Apple kompak menguat. Saham Teknologi menjadi yang paling

terpukul karena kenaikan suku bunga The Fed yang sudah sembilan kali berturut-turut dalam waktu sekitar satu tahun.

Prospek kenaikan suku bunga yang lebih rendah bulan ini dan bahkan melandainya suku bunga pada pertemuan mendatang

menyebabkan investor kembali melirik saham-saham teknologi, setelah pada tahun lalu mereka cenderung menghindarinya.

(Source: CNBC, CNBC Indonesia, Erdikha Research) 

Indikator

Resistance

Support

Net Foreign Buy (YTD)

Change (%)

IHSG

5.75 percent 23/02

5478 USD Million 23/02

4265 USD Million 22/12

1 percent of GDP 22/12

40.9 percent of GDP 22/12

0.36 percent 22/12

5.01 percent 22/12

5.86 percent 22/09

5.47 percent 23/02

0.16 percent 23/02
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Disclaimer :

The information contained herein has been compiled from sources that we believe to be reliable. No warranty

(express or implied) is made to the accuracy or completeness of the information. All opinions and estimates included

in this report constitute our judgment as of this date, without regards to its fairness, and are subject to change

without notice. This document has been prepared for general information only, without regards to the specific

objectives, financial situation and needs of any particular person who may receive it. No responsibility or liability

whatsoever or howsoever arising is accepted in relation to the contents hereof by any company mentioned herein, or 


